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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang penerapan metode deteksi objek You Only 

Look Once (YOLO) yang mampu melakukan deteksi dan lokalisasi berupa 

segmentasi objek pada suatu citra. masukan data berupa citra pra-kanker serviks 

diolah kedalam model YOLO versi 7 dan YOLO versi 8 untuk dilakukan deteksi 

dan lokalisasi. Terdapat 4 objek atau kelas yang akan dideteksi pada penelitian ini 

berupa columnar area (CA), transformation zone (TZ), columnar, dan lesi yang 

merupakan fokus utama dalam penelitian ini. Hasil akhir penelitian ini meliputi 

hasil evaluasi training dan uji coba menggunakan data unseen yang akan 

menghasilkan output berupa mean average precision (mAP), F1 score, precision, 

recall, confusion matrix, dan hasil prediksi citra pada setiap model. Model 

YOLOv8x-seg memiliki peforma deteksi dan segmentasi terbaik dengan akurasi 

mAP(box) sebesar 85,3%, dan mAP(mask) sebesar 64,1%, dan pada kelas lesi 

menghasilkan akurasi mAP(box) sebesar 63,1%, dan mAP(mask) sebesar 59,5%. 

Pada uji coba data unseen YOLOv8x-seg menghasilkan akurasi  mAP(box) sebesar 

78,9%, dan mAP(mask) sebesar 70,5%, dan pada kelas lesi menghasilkan akurasi 

mAP(box) sebesar 53,4%, dan mAP(mask) sebesar 53,4%. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat membantu dalam melakukan deteksi lesi pada citra pra-kanker 

serviks. 

 

Kata Kunci : You Only Look Once, Deteksi objek, Segmentasi, Citra pra-kanker 

serviks. 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the implementation of the object detection method 

You Only Look Once (YOLO), capable of performing detection and localization in 

the form of object segmentation on an image. The input data consists of cervical 

pre-cancer images, which are processed into YOLO version 7 and YOLO version 8 

models for detection and localization. There are four objects or classes to be 

detected in this study: columnar area (CA), transformation zone (TZ), columnar, 

and lesions, which are the main focus of this research. The final results of this study 

include the evaluation of training and testing using unseen data, resulting in output 

metrics such as mean average precision (mAP), F1 score, precision, recall, 

confusion matrix, and image prediction results for each model. The YOLOv8x-seg 

model demonstrates the best performance in object detection and segmentation, 

achieving mAP(box) accuracy of 85.3% and mAP(mask) accuracy of 64.1%, while 

achieving mAP(box) accuracy of 63.1% and mAP(mask) accuracy of 59.5% for the 

lesions class. During the testing phase with unseen data, YOLOv8x-seg achieves 

mAP(box) accuracy of 78.9% and mAP(mask) accuracy of 70.5%, and for the 

lesions class, it attains mAP(box) accuracy of 53.4% and mAP(mask) accuracy of 

53.4%. The results of this research are expected to aid in lesion detection in cervical 

pre-cancer images. 

 

keywords : You Only Look Once, Object detection, segmentation, cervical pre-

cancer images. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan machine learning (ML) pada zaman ini sudah banyak 

diaplikasikan keberbagai bidang untuk menunjang kehidupan. ML sendiri 

merupakan suatu komponen teknologi yang bisa disebut kecerdasan buatan untuk 

menyelesaikan berbagai macam masalah. Algoritma pada ML sendiri mampu 

melaksanakan tugas seperti mendeteksi suatu objek dan melakukan segmentasi 

pada objek tersebut dengan cepat dan lebih akurat tergantung seberapa bagus model 

ML tersebut dikembangkan [1]. 

Pada penelitian kali ini, algoritma ML digunakan untuk melakukan deteksi dan 

segmentasi pada citra pra-kanker serviks. Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan 

dalam bidang pengolahan citra dan kecerdasan buatan telah membuka peluang baru 

dalam deteksi dini kanker serviks. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah 

menggunakan teknik deteksi objek dan segmentasi citra menggunakan deep 

learning. Deteksi objek adalah salah satu tugas visi computer yang berperan penting 

dalam melakukan deteksi objek visual dari kelas tertentu pada suatu gambar digital 

[2]. Ada beragam algoritma yang dapat diterapkan dalam proses deteksi tersebut, 

dan salah satunya adalah Convolutional Neural Network (CNN). Metode ini telah 

terbukti memberikan hasil yang akurat dalam bidang computer vision, seperti 

klasifikasi dan deteksi citra [3]. 

You only look once (YOLO) adalah salah satu algoritma deteksi objek terkini 

yang memanfaatkan CNN untuk mengidentifikasi objek dalam citra dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. Algoritma ini telah berhasil diterapkan dalam berbagai aplikasi 

pengolahan citra, termasuk deteksi objek dalam berbagai domain [4]. Meskipun 

telah ada beberapa penelitian yang mengimplementasikan YOLO dalam deteksi 

kanker serviks, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah kemampuan untuk mendeteksi dan membedakan lesi pra-

kanker serviks yang mungkin muncul dalam citra sitopatologi [5]. Metode CNN 
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merupakan salah satu metode yang sangat umum dan populer dalam pemrosesan 

data visual pada komputer. CNN adalah komponen dari jenis jaringan saraf yang 

sering digunakan khususnya untuk memproses data gambar dan mendeteksi objek 

dalam data tersebut. Proses pelatihan CNN membutuhkan jumlah data yang besar 

dan data tersebut harus dilengkapi dengan anotasi berkualitas tinggi [6]. 

YOLO menggunakan pendekatan dengan cara menerapkan jaringan syaraf 

tunggal pada  keseluruhan gambar. YOLO menggunakan pendekatan penerapan 

jaringan saraf tunggal ke seluruh gambar. YOLO membagi gambar menjadi 

wilayah dan kemudian memprediksi kotak pembatas dan probabilitas. Setiap kotak 

pembatas diberi bobot sesuai dengan kemungkinannya untuk diklasifikasikan 

sebagai objek atau tidak [7]. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode 

YOLO yang merupakan algoritma pengenalan deteksi objek dan segmentasi yang 

diimplementasikan dengan proses training menggunakan data gambar pra-kanker 

serviks dengan kelas berupa columnar area (CA), transformation zone (TZ), 

columnar, dan lesi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini akan ada masalah-masalah yang ditemukan seperti  

proses pendeteksian area Lesi terinfeksi pada citra gambar pra-kanker serviks 

menggunakan YOLO, jenis dari data set yang digunakan, dan perangkat lunak yang 

dapat membantu menyelesaikan masalah yang terjadi pada penelitian ini. Dari 

beberapa rumusan masalah yang telah disampaikan ini dapat diuraikan menjadi 

bagaimana melakukan deteksi dan lokalisasi menggunakan algoritma YOLO pada 

citra gambar pra-kanker serviks abnormal yang memiliki lesi terinfeksi, dan citra 

gambar pra-kanker serviks normal. Dari beberapa rumusan masalah yang telah 

disampaikan ini dapat diuraikan menjadi beberapa poin, yakni terdiri dari : 

1. Bagaimana cara melakukan pre-processing dataset yang digunakan 

2. Bagaimana melakukan segmentasi pada lokasi CA, TZ, columnar, dan lesi 

3. Bagaimana cara merancang model deteksi dan segmentasi objek dengan 

menggunakan YOLO pada data citra pra-kanker serviks 
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4. Bagaimana mengukur kinerja dan membandingkan peforma model YOLO 

yang baik menggunakan metrics evaluation berupa mean average 

precesion (mAP), F1 score, precision, recall dan confusion matrix 

5. Bagaimana mengukur hasil evaluasi dengan data baru atau data unseen 

menggunakan model YOLO yang telah dibuat 

6. Bagaimana membandingkan hasil prediksi dari data citra menggunakan 

beberapa model YOLO yang telah dihasilkan 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut Batasan masalah pada Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Objek citra pra-kanker serviks yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pada area columnar area, transformation zone, columnar, dan area lesi 

terinfeksi. 

2. Jenis kelas yang akan di deteksi adalah CA, TZ, columnar, dan lesi 

3. Metode yang digunakan adalah algoritma YOLO 

4. Peforma dari model YOLO diukur dengan menggunakan metric 

evalutation berupa Mean Average Precision (mAP), F1 Score, Precision, 

Recall, Confusion Matrix, dan hasil prediksi data citra dari model yang 

telah dihasilkan 

5. Hasil evaluasi menggunakan data unseen difokuskan pada nilai akurasa 

pada kelas LESI yang didapat  

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menyelesaikan permasalahan deteksi dan segmentasi objek 

menggunakan metode YOLO pada citra pra-kanker serviks. 

2. Dapat mengukur peforma model menggunakan Metric Evaluation yaitu 

Mean Average Precision (mAP), F1 Score, Precision, Recall, Confusion 

Matrix, dan hasil prediksi yang dihasilkan. 
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3. Mengukur tingkat keakuratan dan kemampuan evaluasi deteksi dan 

segmentasi pada citra pra-kanker serviks menggunakan data unseen yang 

terfokus pada kelas lesi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang akan digunakan dalam penulisan tugas akhir adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama akan dijelaskan secara sistematis mengenai latar 

belakang, tujuan, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

pengaturan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua akan menjelaskan teori dan alur dalam pengerjaan 

penelitian ini. Dasar teori yang akan dibahas pada bab ini adalah 

pembahasan tentang citra pra-kanker serviks yang akan menjadi 

objek dalam penelitian ini, CNN, YOLO, citra digital, deep 

learning, dan metric evaluation (mean average precision, F1 Score, 

precision, recall, dan confusion matrix). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan proses dan alur kegiatan dalam penelitian ini. 

Penelitian akan dimulai dengan Persiapan data, pre-processing data, 

proses Training data menggunakan YOLO, dan evaluasi model. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS  

Bab ini akan menjelaskan hasil dari model deep learning yang sudah 

dibuat dan menjelaskan analisa dari hasil yang sudah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil keseluruhan 

penelitian yang sudah dibuat. 
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